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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi dan refleksivitas
Zawaya Hijab dengan metode Data Envelopment Analysis (DEA) dan Nilai Shalat
selama periode 2016 sampai dengan 2019. Data sekunder yang bersumber dari
laporan keuangan yang diterbitkan oleh Zawaya Hijab. Pengukuran tingkat
efisiensi dalam penelitian ini menggunakan metode Data Envelopment Analysis
yang kemudian digabung dengan Nilai Shalat sesuai Hahslm sehingga
menghasilkan nilai Refleksivitas. Variabel input terdiri dari total biaya, sedangkan
untuk variabel outputnya terdiri dari total pendapatan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa tingkat efisiensi Zawaya Hijab Selama periode penelitian yaitu
2016-2019 dengan metode Data Envelopment Analysis (DEA) mengalami
peningkatan. Pada hasil analisis tingkat refleksivitas dengan Nilai Shalat, Zawaya
Hijab menunjukkan nilai yang tinggi.

Kata kunci: Efisiensi, Refleksivitas, UMKM, Data Envelopment Analysis (DEA)

Abstract : This study aims to analyze the level of efficiency and reflexivity of Zawaya Hijab
using the Data Envelopment Analysis (DEA) method and the value of prayers
during the period 2016 to 2019. Secondary data is sourced from financial reports
published by Zawaya Hijab. Measuring the level of efficiency in this study uses the
Data Envelopment Analysis method which is then combined with the Prayer Value
according to Hahslm to produce a Reflectivity value. The input variable consists of
total costs, while the output variable consists of total income. The results of this
study indicate that the efficiency level of Zawaya Hijab during the study period,
namely 2016 - 2019 with the Data Envelopment Analysis (DEA) method has
increased. In the analysis of the level of reflexivity with the value of prayer, Zawaya
Hijab shows a high value.
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PENDAHULUAN

Peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor industri yang
sangat membantu perekonomian Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik, UMKM di
Indonesia pada tahun 2014 sebanyak 57,9 juta dan memiliki kontribusi pada PDB sebesar
58,92% dan penyerapan tenaga kerja sebesar 97,3%, sampai saat ini masih mengalami
peningkatan. UMKM tidak selalu menjual produknya secara offline. Beberapa pelaku UMKM
melihat perkembangan teknologi dan pengguna internet di Indonesia yang mencapai 50% dari
total penduduk menjadi peluang untuk memasarkan produknya secara online (Margareth,
2017). Salah satunya adalah Zawaya Hijab. Zawaya Hijab merupakan bisnis online berbasis e-
commerce yang menjual produk busana muslim.

Mengingat perannya yang penting dalam memenuhi kebutuhan pasar dan menciptakan
lapangan pekerjaan, UMKM Zawaya Hijab haruslah dikelola secara profesional sehingga
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segala bentuk usaha dilakukan secara efisien dan efektif. Salah satu langkah yang bisa
dilakukan adalah pengukuran kinerja efisiensi UMKM Zawaya Hijab. Tidak hanya efisiensi,
perlu juga adanya pengukuran dengan mengintegrasikan nilai Islam, mengingat produk-produk
yang diproduksi Zawaya Hijab juga memiliki tanggung jawab dalam syiar Agama Islam,
sehingga Nilai-Nilai Islam perlu dimasukkan dalam pengukuran. Dengan memasukkan nilai
Shalat sebagai salah satu nilai Islam, kita akan mendpatkan Nilai Refleksivitas yang dapat
mencerminkan dengan tepat keadaan UMKM Zawaya Hijab tersebut.

METODE

Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah Data Envelopment Analysis
(DEA). Penelitian ini menggunakan asumsi VRS (Variabel return toscale) sehingga semua unit
yang diukur akan menghasilkan perubahan pada berbagai tingkat output, selain itu
memperhatikan bahwa suatu teknologi dapat juga ke dalam kondisi VRS membuka
kemungkinan bahwa skala produksi mempengaruhi efisiensi.

Sebagai dasar pengukuran efisiensi perusahaan maka studi ini menggunakan analisis
DEA vyaitu alat analisis yang didasari teknik programasi linear untuk mengukur efisiensi relatif
dari sekumpulan Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) yang dapat diperbandingkan. Metode ini
merupakan prosedur yang dirancang secara khusus untuk mengukur efisiensi relatif yang
menggunakan banyak input dan banyak output, dimana penggabungan input dan output tersebut
tidak mungkin dilakukan. Efisiensi relatif UKE adalah efisiensi suatu UKE dibanding UKE lain
dalam sampel (Dendawijaya, 2001). Pada analisis yang menggunakan DEA, setiap sektor dapat
menentukan pembobotan masing-masing dan menjamin bahwa pembobotan dipilih akan
menghasilkan ukuran efisiensi yang terbaik.

Formulasi secara umum dengan menggunakan DEA adalah, misalnya akan dilakukan
perbandingan efisiensi dari sejumlah Unit Kegiatan Ekonomi (UKE). Setiap UKE
menggunakan m jenis input untuk menghasilkan s jenis output.Misalnya Xij > 0 merupakan
jumlah input i yang digunakan oleh UKE j, dan misalkan Yrj > 0 merupakan jumlah output r
yang dihasilkan oleh UKE j.

Variabel keputusan (decision variabel) dari kasus tersebut adalah bobot yang harus
diberikan pada setiap input dan output oleh UKE k. Vik adalah bobot yang diberikan pada input
i oleh unit kegiatan k dan Urk adalah bobot yang diberikanpada output r oleh UKE k. Sehingga
Vik dan Urk merupakan variabel keputusan,yaitu variabel yang nilainya akan ditentukan
melalui interaksi program linear fraksional, satu formulasi program linear untuk setiap UKE
dalam sampel. Fungsi tujuan (objective function) dari setiap program linear fraksional tersebut
adalah rasio dari output tertimbang total (total weighted output) dari UKE k dibagi dengan input
tertimbang totalnya (Dendawijaya, 2001). Formulasi fungsi tujuan tersebut adalah:

Memaksimumkan

Zk=(¥ (=D [U] _rk.Y_(tk)/(E _Gi=1y'm: [V ] _ik X_(ik)) D)

Kriteria universalitas mensyaratkan unit kegiatan ekonomi k untuk memiliki bobot
dengan batasan atau kendala bahwa tidak ada satu unit kegiatan ekonomi lain yang akan
memiliki efisiensi lebih besar 1 atau 100 %, jika unit kegiatan ekonomi lain tersebut
menggunakan bobot yang dipilih oleh unit kegiatan ekonomi ksehingga formulasi selanjutnya

adalah:
Q. _(r=1)
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Program linear fraksional kemudian ditransformasikan ke dalam linear biasa (ordinary
linear program) dan metode simpleks untuk menyelesaikan-nya.Transformasi tersebut adalah
sebagai berikut:

Memaksimumkan
Zk=Y (=D [U] rk. [Y] (rk (3)

Dengan batasan atau kendala

S =D (V] k. [TY] (-3 G=n V] ik. [ X] (i)<0;j=1,., n(4)
Y ((=)mi (V] k. [ X] (k=1 (5)
Uk>0;r=1,..........oiii. , S
Vik>0;1=1, ...l , S

Rumus di atas mengasumsikan kedua teknologi Constant return to scale dimana:
Yrk = Jumlah output r yang dihasilkan oleh sektor k
Xik = Jumlah input i yang diperlukan oleh sektor k
Yrj = Jumlah output r yang dihasilkan oleh sektor j
Xij = Jumlah input i yang diperlukan oleh sektor j

S = Jumlah sektor yang dianalisis

m = Jumlah input yang digunakan

Vik = Bobot tertimbang dari output r yang dihasilkan tiap sektor k

Zk = Nilai yang dioptimalkan sebagai indikator efisiensi relatif dari sektor k

Sedangkan program linear yang menunjukkan asumsi Variabel return to scale (VRS)
adalah:

Vik>0;r=1,............ ,n
U0 adalah penggal yang dapatbernilai positif ataupun negative.

Analisis DEA didesain secara spesifik untuk mengukur efisiensi relative suatu unit
produksi dalam kondisi terdapat banyak input maupun banyak output, yang biasanya sulit
disiasati secara sempurna oleh teknik analisis pengukuran efisiensi lainnya. (Silkman, 1986;
Nugroho, 1995; Ari Wibowo, 2004; LendroKurniawan, 2005).

Dalam DEA, efisiensi dinyatakan dalam rasio antara total input dengan total output
tertimbang. Dimana setiap unit kegiatan ekonomi diasumsikan bebas menentukan bobot untuk
setiap variabel input maupun variable output yang ada, asalkan mampu memenuhi dua kondisi
yang disyaratkan yaitu (Silkman, 1986; Nugroho, 1995; Ari Wibowo, 2004; Lendro Kurniawan,
2005).

Bobot tidak boleh negative

Bobot harus bersifat universal atau tidak menghasilkan indikator efisiensi yang di atas
normal atau lebih besar dari nilai 1, bilamana dipakai unit kegiatan ekonomi yang lainnya.

Angka efisiensi yang diperoleh dengan model DEA memungkinkan untuk
mengidentifikasi unit kegiatan ekonomi yang penting diperhatikan dalam kebijakan
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pengembangan kegiatan ekonomi yang dijalankan secara kurang produktif. Dari sudut pandang
ilmu ekonomi, suatu perusahaan yang rasional akan selalu berupaya untuk memaksimalkan
keuntungan yang diperolehnya.

Sejalan dengan ini, perusahaan yang rasional akan selalu meningkatkan kapasitas
produksinya sampai diperoleh suatu nilai keseimbangan profit yang maksimal dalam marginal
revenue (sebagai fungsi output) masih melebihi marginal cost (sebagai fungsi input). Sehingga
perusahaan-perusahaan haruslah sensitif terhadap isu yang berhubungan dengan “skala hasil”
(yang umum disebut dengan return toscale). Suatu perusahaan akan memiliki salah satu dari
kondisi return to scale, yaitu increasing return to scale (IRS), constant return to scale (CRS) dan
de creasing return to scale (DRS) (Erwinta Siswandi dan Wilson Arafat, 2004).

Jika suatu perusahaan ada dalam kondisi IRS berarti penambahan 1% input akan
menambahkan lebih dari 1% output dan oleh karenanya perusahaan tersebut pasti akan terus
menambah kapasitas produksinya. Hal sama juga akan dilakukan perusahaan untuk tetap
menjaga hasil produksinya pada kondisi normal, apabila perusahaan tersebut mencapai kondisi
CRS. Kondisi ini berarti bahwa penambahan 1% input akan menghasilkan penambahan 1%
output dengan catatan penambahan revenue masih melebihi incremental cost. Akhirnya,
perusahaan akan secara normal mulai menurunkan inputnya bilamana dari hasil penghitungan
berada pada kondisi DRS, yang berarti jika input ditambah 1%, maka output akan kurang dari
1 persen.

Menurut Roland dan Terje (2000) dalam Erwinta Siswandi dan WilsonArafat, (2004)
bahwa model DEA mampu menyoroti suatu tingkat efisiensi perusahaan relatif terhadap
benchmark atas kompetitor atau pesaing. Sebagaimana hal tersebut di atas, ahli ekonomi Sangat
mudah mengidentifikasi bahwa sebuah perusahaan yang berada dalam kondisi IRS selalu ingin
memperluas persaingan untuk meningkatkan posisinya dibandingkan posisi perusahaan yang
berada dalam kondisi CRS dan DRS. Kondisi tersebut dapat diperoleh dengan cara sebagai
berikut:

e Kondisi IRS bilamana nilai ) A < 1dart model CCR dan jelas A tersebut adalah nilai hasil
penghitungan dari DEA.

e Kondisi CRS bilamana nilai efisiensi CCR = 1 atau ) A = 1 untuk modelCCR.

e Kondisi DRS bilamana nilai }’A > 1 dari model CCR.

Data Envelopment Analysis (DEA) memiliki beberapa nilai manajerial. Pertama, DEA
menghasilkan efisiensi untuk setiap UKE, relatif terhadap UKE yang lain di dalam sampel.
Angka efisiensi ini dapat dijadikan dasar oleh manajemen untuk mengenali UKE yang paling
membutuhkan perhatian dan merencanakan tindakan perbaikan bagi UKE yang tidak/kurang
efisien.

Kedua, jika suatu UKE kurang efisien (efisiensi<100%), maka DEA dapat menunjukkan
sejumlah UKE yang memiliki efisiensi sempurna (efficient reference set, efisiensi=100%) dan
seperangkat angka pengganda (multipliers) yang dapat digunakan oleh manajemen untuk
menyusun strategi perbaikan. Informasi tersebut dapat dijadikan dasar bagi manajemen untuk
membuat UKE hipdtesis yang menggunakan input yang lebih sedikit dan menghasilkan output
paling tidak sama atau lebih banyak dibandingkan UKE yang tidak efisien, sehingga UKE
hipétesis tersebut akan memiliki efisiensi yang sempurna jika menggunakan bobot input dan
bobot output dari UKE yang efisien. Pendekatan tersebut memberi arah strategis bagi
manajemen untuk meningkatkan efisiensi relatif suatu UKE yang tidak efisien melalui
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pengenalan terhadap input yang terlalu banyak digunakan serta output yang produksinya terlalu
rendah (Dendawijaya, 2001). Sehingga manajemen tidak hanya mengetahui UKE yang tidak
efisien, tetapi ia juga mengetahui seberapa besar tingkat input dan output yang harus
disesuaikan agar memiliki efisiensi yang lebih tinggi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan memakai metode
DEA untuk mengukur tingkat efisiensi unit pengambil keputusan (UPK). Penelitin ini
mengambil studi kasus pada Zawaya Hijab selama rentang waktu 2016-2019. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari laporan keuangan
Zawaya Hijab khususnya pada Laporan Laba/Rugi untuk tahun 2016-2019. Berikut adalah data
yang diperoleh dari pos-pos biaya dan pendapatan:

Tabel 1. Biaya dan Pendapatan Zawaya Hijab Tahun 2016 — 2019

Pos 2016 2017 2018 2019

Biaya Karyawan Rp 126.827.653 | Rp 151.287.652 | Rp 189.254.321 | Rp 214.287.372

Biaya Operasional | Rp 48.435.678 | Rp 57.609.836 | Rp 72.563.976 | Rp 81.687.693

Biaya Produksi Rp 300.125.436 | Rp 360.876.345 | Rp 450.276.343 | Rp 510.127.863

Biaya Lain Rp 6.142.385 Rp 7.294.832 Rp 9.128.465 Rp 10.278.394

Pendapatan Usaha | Rp 600.173.284 | Rp 720.987.571 | Rp 900.145.627 | Rp1.020.128.394

Pendapatan Lain Rp 1.218.345 Rp 2.648.7630 | Rp 3.729.843 Rp 4.869.083

Definisi Operasional

Pada penelitian ini menggunakan satu variabel input yaitu Total Biaya dan satu variabel
output yaitu Total Pendapatan. Total Biaya merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh
Zawaya Hijab untuk memenuhi kebutuhannya dalam menjalankan aktivitas usaha dalam
mendapatkan keuntungan. Total biaya ini merupakan total keseluruhan biaya yang terdiri dari
biaya karyawan, biaya operasional, biaya produksi, dan biaya lainnya. Total Pendapatan
merupakan seluruh pemasukan yang diakui sebagai pendapatan yang diperoleh dari kegiatan
usaha menjual produk busana muslim dan diskon ongkos kirim dari ekspedisi. Total pendapatan
ini terdiri dari Pendapatan usaha dan pendapatan lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel berikut menunjukkan nilai tingkat efisiensi Zawaya Hijab dari tahun 2016 sampai
2019:
Table 2. Tingkat Efisiensi Zawaya Hijab 2016-2019

Tahun Tingkat Efisiensi Keterangan
2016 93 % Tidak Efisien
2017 100 % Efisien
2018 100 % Efisien
2019 100 % Efisien

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa pada tahun 2016 Zawaya Hijab menunjukkan
tingkat efisiensi senilai 93 %, artinya Zawaya Hijab tidak efisien. Namun kondisi tersebut hanya
terjadi pada tahun itu saja. Pada tahun-tahun berikutnya tingkat efisiensi yang diperoleh
mencapai 100%, artinya Zawaya Hijab telah efisien dalam menggunakan inputnya.
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Berikut disajikan target input dan output yang diperoleh dari hasil perhitungan tingkat

efisiensi:
Tabel 3. Target Input Dan Output Efisiensi Zawaya Hijab
Tahun Variabel Actual Target To Gain | Achieved
2016 Total Biaya 481.533.168 450.198.354 | 6,5% 93,5%
Total Pendapatan 601.391.629 650.287.654 | 7,5% 92,5%
2017 Total Biaya 577.070.682 577.070.682 0% 100%
Total Pendapatan 723.636.334 723.636.334 0% 100%
2018 Total Biaya 721.225.123 721.2251.23 0% 100%
Total Pendapatan 903.875.470 903.875.470 0% 100%
2019 Total Biaya 816.383.341 816.383.341 0% 100%
Total Pendapatan 1.024.997.477 1.024.997.477 0% 100%

Pada tahun 2016 nilai realisasi berbeda dengan nilai target. Zawaya Hijab memerlukan
penurunan sekitar 6,5 % pada nilai total biayanya agar Zawaya Hijab mencapai target efisiensi
100%. Zawaya Hijab juga perlu meningkatkan nilai realisasi pada total pendapatan sebesar 7,5
% agar mencapai nilai target, sehingga tingkat efisiensinya menjadi 100%. Pada tahun 2016
sampai 2019 angka aktual dan target menunjukkan nilai yang sama, sehingga Zawaya Hijab
dapat dikatakan telah mencapai tingkat efisiensi yang diharapkan pada tahun-tahun tersebut.

Pada tabel di bawah ini akan disajikan informasi terkait efisiensi, nilai shalat dan
refleksivitas.
Tabel 4. Tingkat Efisiensi, Nilai Shalat, dan Refleksivitas

Tahun Tingkat Efisiensi Nilai Shalat Refleksivitas
2016 93 % 90% 83,7%
2017 100 % 95% 95%
2018 100 % 95% 95%
2019 100 % 96% 96%

Zawaya Hijab memiliki nilai shalat yang tinggi. Asumsi standar nilai shalat adalah 75%,
sehingga dengan nilai di atas 80%, nilai shalat yang dimiliki Zawaya Hijab tergolong tinggi.
Hal ini terlihat pada kebiasaan para pengurus dan karyawan untuk menghentikan kegiatan
ketika mendekati tiap waktu shalat. Kantor selalu ditutup ketika waktu shalat untuk shalat
berjamaah di masjid dan akan buka 10 sampai 15 menit setelahnya. Nilai refleksivitas tertinggi
yang dicapai oleh Zawaya Hijab yaitu pada tahun 2019, yaitu mencapai 96%. Zawaya Hijab
mampu mencapai tingkat efisiensi yang tinggi serta nilai shalat yang tinggi pula.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pengolahan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa Zawaya
Hijab memiliki tingkat efisiensi serta reflektivitas yang tinggi. Hal ini terlihat dari nilai efisiensi
pada 3 tahun terakhir yang menunjukkan angka 100% melalui perhitungan metode DEA.
Tingkat Refleksivitas juga tinggi, dikarenakan Zawaya Hijab sangat menerapkan nilai shalat
dalam kegiatannya. Diharapkan Zawaya Hijab tetap mempertahankan dan meningkatkan nilai
Islam yang tercermin dari Nilai Shalat.
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